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ABSTRACT

PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA, CARA, DISIPLIN, MINAT
BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR

By:

Yulina

The purpose of this studyis to find the influence of pattern poster parents,
reviewing, discipline learning and interest learn to study results integrated social
class students VII junior high schools 5 Bandar Lampung. Methods used in this
research is descriptive verifikatif with the approachex post facto capital and
survey. Population in research are always 238 students. Sample obtained was 149
students to technique random sampling. The data collected through chief. The
testing of hypotheses fifth use test F. based on data analysis the results as follow:
(1) is the pattern foster parensst to study results, (2) is the reviewing to study
results integrated social class, (3) is the discipline learn to study results, (4) is the
interest learn to study results, (5) is the pattern poster parents, reviewing,
discipline learning and interest learn to study results

Kata Kunci:Pola Asuh Orang Tua, Cara, Disiplin, Minat Belajar terhadap Hasil
Belajar



ABSTRAK

PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA, CARA BELAJAR DISIPLIN
BELAJAR DAN MINAT BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR

PADA MATA PELAJARAN IPS TERPADU KELAS VII
SMP NEGERI 5 BANDAR LAMPUNG

TAHUN AJARAN 2017/2018

Oleh

YULINA

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pola Asuh Orang
Tua, Cara Belajar, Disiplin Belajar dan Minat Belajar terhadap hasil belajar IPS
Terpadu siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bandar Lampung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex
post facto dan survey. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 238 siswa. Sampel
yang diperoleh adalah 149 siswa dengan teknik Random Sampling. Data yang
terkumpul melalui angket. Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga dan
keempat menggunakan rumus uji t sedangkan pengujian hipotesis kelima
menggunakan uji f. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: (1)
Terdapat pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap hasil belajar IPS Terpadu, (2)
Terdapat pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu, (3) Terdapat
pengaruh Disiplin belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu, (4) Terdapat
pengaruh Minat Belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu, (5) Terdapat pengaruh
Pola Asuh Orang Tua, Cara Belajar, Disiplin Belajar dan Minat Belajar terhadap
hasil belajar IPS Terpadu

Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Cara Belajar, Disiplin Belajar dan Minat
Belajar terhadap Hasil Belajar
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan penting dalam upaya mencerdaskan

kehidupan bangsa sehingga menuntut orang-orang yang terlibat di dalamnya

untuk bekerjasama dan bertanggung jawab agar mutu pendidikan akan terus

di tingkatkan. Pendidikan juga dapat mengarahkan tingkah laku menuju suatu

tingkat perkembangan yang diharapkan. Oleh karna itu pemerintah senantiasa

memberikan perhatian yang besar terhadap perkembangan dunia pendidikan

di Indonesia. Hakikat pendidikan ialah menyediakan lingkungan yang

memungkinkan anak didik mengembangkan bakat, minat dan kemampuanya

secara optimal dan utuh. Pendidikan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan

dari kehidupan masyarakat.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

Negara (Jumali, 2008: 91).
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Pelaku yang terlibat dalam dunia pendidikan yang saling berhubungan

diantaranya, pemerintah, guru, siswa, orang tua, dan elemen eksternal seperti

lingkungan masyarakat. Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan

kegiatan yang paling fundamental dalam peningkatan mutu siswa, ini berarti

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana

proses belajar yang dialami siswa. Pada kenyataanya, suatu sistem yang baik

belum bisa menjamin hasil belajar yang optimal, karena banyak variabel lain

yang mempengaruhi hasil belajar siswa seperti pola asuh orang tua, cara

belajar, disiplin belajar dan minat belajar hal tersebut tentu saja dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil belajar disini ialah tingkat

penguasaan kompetensi siswa baik dari segi kognitif, afektif maupun

psikomotorik yang umumnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai

yang ditunjukan oleh guru. Hasil belajar merupakan salah satu indikator

untuk mengetahui apakah proses pembelajaran atau kegiatan belajar yang

berjalan sudah mencapai tujuan pembelajaran, dan dapat diketahui apakah

materi yang sudah diberikan sudah dapat dikuasai oleh siswa.

Hasil belajar yang dicapai siswa terdapat interaksi dari berbagai faktor, antara

lain faktor internal dan eksternal siswa. Nilai hasil belajar yang diproleh

selama kurun waktu tertentu adalah pedoman atau fatokan dalam keberhasilan

belajar siswa. Pembelajaran yang dilaksanakan disekolah maupun diluar

sekolah harus mendukung dalam peningkatan hasil belajar. Seperti yang di

ungkapkan oleh Menurut pendapat Dimiyanti dan Mujiono (2009: 3), hasil

belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di

sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan
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secara sistematis mengarah kepada perubahan positif yang kemudian disebut

dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan hasil belajar

siswa . hasil belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar

kelas. Semua hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu intraksi tindak

belajar tindak mengajar. Dari sisi guru, tidak mengajar diakhiri dengan proses

evaluasi hasil belajar, sedangkan dari sisis siswa, hasil belajar merupakan

puncak proses belajar

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 5

Bandar Lampung diketahui hasil belajar siswa kelas VII kurang optimal

khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu, dengan Kriteria Ketuntasan

Minimum (KKM) adalah 75. Dibawah ini disajikan data hasil mid semester

ganjil 2017/2018

Tabel 1. Hasil Belajar Mid Semester Ganjil Kelas VII SMP Negeri  5
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018

Kelas
Nilai Jumlah

Siswa Keterangan< 75 ≥ 75
VII A 18 13 31 keriteria Ketuntasan

Minimum yang
ditetapkan sekolah
adalah 75

VII B 17 15 32

VII C 19 9 28

VII D 20 11 29

VII E 25 5 30

VII F 26 2 28

VII G 22 8 30

VII H 26 4 30

Jumlah 171 67 238

Persentase % 71,8 28,1 100
Sumber: Daftar nilai Mid semester Ganjil mata pelajaran IPS Terpadu kelas

VII SMP Negeri 5 Bandar Lampung

Bedasarkan Tabel dan kriteria di atas, dapat diketahui bahwa secara

keseluruhan hasil belajar siswa SMP Negeri 5 Bandar Lampung pada mata
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pelajaran IPS Terpadu masih tergolong rendah, yaitu dari 238 siswa, hanya

67 siswa atau 28,1% yang mendapatkan nilai lebih dari 75

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 121), bahwa untuk mengukur tingkat

ketuntasan belajar adalah sebagai berikut.

a. Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu
dapat dikuasai oleh siswa

b. Baik sekali/optimal apabila sebagian besar 76% s.d. 99% bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dihuasai oleh siswa.

c. Baik/minimal apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d.
75% saja dikuasai oleh siswa.

d. Kurang apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60%
dikuasai oleh siswa

Hal yang perlu diperhatikan berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar

disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar.

Menurut Slameto (2010: 54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belajar adalah sebagai berikut.

Faktor intern meliputi :

a. faktor jasmaniah
1) faktor kesehatan
2) faktor cacattubuh

b. faktor-faktor psikologis
1)  intelegensi
2)  perhatian
3)  minat
4)  bakat
5)  motif
6) kematangan
7) kesiapan

c. faktor kelelahan

2. Faktor ekstern meliputi :

a. faktor keluarga
1) cara orang tua mendidik
2) relasi antar keluarga
3)  suasana rumah
4)  keadaan ekonomi keluarga
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5)  pengertian orang tua
6) latar belakang kebudayaan

b. faktor sekolah
1)  metode mengajar
2)  kurikulum
3) relasi guru dengan siswa
4) relasi siswa dengan siswa
5)  displin sekolah
6) alat pengajaran
7)  waktu sekolah
8)  standar pelajaran diatas ukuran
9)  keadaan gedung

c. faktor masyarakat
1) kegiatan siswa dalam masyarakat
2) mass media
3) teman bergaul
4) bentuk kehidupan masyarakat

Pola Asuh orang tua merupakan aspek penting dalam membentuk

kepribadian awal siswa, bagaimana pola asuh orang tua di rumah dapat

mencerminkan bagaimana siswa tersebut di sekolah. Ada 3 pola asuh

didalam penerapan orang tua, yaitu  demokratis, permisif dan otoriter.

Setelah wawancara dengan beberapa siswa, masih sedikitnya dari mereka

mendapat bimbingan yang baik dari orang tua, dan ketika mereka ada

masalah dalam belajar orang tua kurang bisa mengontrol dan cenderung

kurang peduli. Orang tua yang terbiasa menerapkan pola asuh ini

diharapkan dapat merubahnya dengan mengontrol anak mereka ketika

keluar rumah, mengecek ketika si anak ada PR, atau tugas-tugas sekolah

lainnya. Walaupun pendidikan orang tua kurang, mereka masih bisa

sekedar menanya bagaimana kegiatan di sekolah, ataupun yang lain.

Sehingga anak pun akan merasakan baik, dan anak merasa diperhatikan.
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 5

Bandar Lampung dengan 25 siswa melalui wawancara tentang pola asuh

orang tua. Terdapat beberapa data yang menujukan pola asuh orang tua

masih dapat dikatakan rendah  hal ini dapat dilihat pada tabel 2 yang telah

disajikan.

Tabel 2. Data  Pola Asuh Orang Tua  Siswa  Kelas VII Semester
Genap di SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2017/2018

No Keterangan
Tanggapan

Tinggi Sedang Rendah
1 Orang tua selalu mengingatkan

anaknya untuk selalu berdoa dalam
mengerjakan soal ulangan agar
mendapatkan nilai yang memuaskan

9 7 9

2 Orang tua selalu menekankan anaknya
untuk selalu jujur dalam mengerjakan
soal latihan maupun ulangan

6 7 12

3 Orang tua selalu menekankan anaknya
untuk selalu jujur dalam mengerjakan
soal latihan maupun ulangan

4 6 15

4 Orang tua selalu marah ketika anaknya
mendapatkan nilai sehari-hari atau
nilai raport di di bawah KKM

7 8 10

Jumlah Peserta Didik 26 28 46

Persentase % 26 28 46
Sumber Data: Hasil Observasi dan wawancara pada penelitian

pendahuluan

Bedasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 26% siswa

mendapatkan pola asuh yang baik, sebayak 28% mendapatkan pola asuh

yang cukup, dan sebanyak 46% siswa mendapatkan pola asuh orang tua

yang masih tergolong rendah

Tidak hanya pola asuh orang tua, cara belajar juga dapat meningkatkan

hasi belajar yang akan dicapainya nanti. Setiap siswa memiliki cara belajar
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yang berbeda-beda. Umumnya siswa hanya belajar pada saat menghadapi

ujian inilah salah satu penyebab hasil belajar siswa tergolong rendah

Cara belajar yang baik akan menentukan hasil belajar yang diperoleh.

Buruknya cara belajar merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya

hasil belajar sehingga menyebabkan menurunnya mutu pendidikan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 5

Bandar Lampung dengan 25 siswa melalui wawancara tentang cara belajar

berikut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Wawancara Cara Belajar Kelas VII SMP Negeri 5
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018.

No Keterangan
Tanggapan

Tinggi Sedang Rendah
1 Menyusun Jadwal pelajaran untuk hari

esok
8 7 10

2 Membaca buku pelajaran dan catatan yang
dimiliki

5 8 12

3 mengulang pelajaran di rumah 3 5 17

4 Mengerjakan tugas atau PR di rumah 7 8 9

Jumlah Peserta Didik 23 29 47
Persentase % 23 29 47

Sumber Data: Hasil Observasi dan wawancara pada penelitian
pendahuluan

Bedasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 23% siswa

menyakan bahwa cara belajarnya tinggi, sebanyak 29%  siswa menyatakan

cara belajarnya sedang dan 47%  siswa menyatakan cara belajarnya rendah

dan belum efektif. Karena masih banyak siswa yang tidak menyusun

jadwal pelajaran,  jarang membaca buku pelajaran dan catatan yang

diringkas, jarang mengulang kembali pelajaran dirumah dan terkadang

belum bisa mengerjakan tugas dengan baik
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Selain itu, faktor yang diduga turut mempengaruhi hasil belajar adalah

faktor kedisiplinan, disiplin termasuk ke dalam salah satu faktor pribadi

yang dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa. Disiplin belajar

siswa yang baik atau dapat  dikatakan tinggi akan dapat mendorong siswa

meraih prestasi yang tinggi pula. Namun kenyataannya, tingkat disiplin

belajar siswa disekolah antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda.

Dikarenakan adanya  pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan

sekolah yang berbeda-beda pula. Hal ini dapat dilihat pada siswa kelas VII

SMP Negeri 5 Bandar Lampung, beberapa dari mereka banyak

mengabaikan tanggung jawabnya sebagai pelajar yang ditunjukkan dalam

sikap dan tindakannya.

Ketidak disiplinan siswa diantaranya seperti; tidak masuk sekolah tanpa

keterangan (alpa), tidak masuk kelas sebelum guru datang walaupun bel

sudah berbunyi, ramai di kelas saat guru menjelaskan, melalaikan tugas

yang diberikan guru, melanggar tata tertib sekolah, membolos, yang

kesemuanya itu mencerminkan kurangnya  disiplin  belajar mereka. Salah

satu hal yang mendasari disiplin belajar siswa adalah timbulnya kesadaran

siswa untuk mau melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas belajarnya

dengan baik, sesuai dengan tanggung jawabnya sebagai pelajar.

Kenyataannya, di SMP  Negeri 5 Bandar Lampung masih banyak ditemui

siswa yang kurang disiplin. Hal ini dapat dilihat dari data ketidak

disiplinan siswa selama 3 bulan. Tahun Ajaran 2017/2018 sebagai berikut
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Tabel 4. Data Ketidak disiplinan Siswa Kelas VII Periode Juli –
Oktober Tahun 2017 di SMP Negeri 5 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2017/2018

NO Kasus Banyaknnya Siswa
yang Melanggar

Keterangan

1
Tidak Masuk Sekolah karena
Alpa ( Tanpa Keterangan)

46
Jumlah Siswa
kelas VII :
238 Siswa2 Merokok di lingkungan sekolah 9

3 Berantem 4
4 Atribut 22
5 Pulang sekolah sebelum

waktunya
8

6 Berada di kantin saat KBM
berlangsung

6

Jumlah Siswa 95
Persentase % 39,9

Sumber Data: Dokumen BK dan TU penelitian pendahuluan

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa siswa kelas VII masih ada yang

melanggar tata tertib peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah. Tujuan

adanya peraturan di sekolah untuk membuat lingkungan sekolah menjadi

aman dan nyaman. Menurut pendapat Djamarah (2002: 12) menyatakan

bahwa disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan

kehidupan pribadi dan kelompok. Pada kenyataannya banyak siswa yang

tidak disiplin dengan melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh

sekolah. Pelanggaran yang paling banyak dilakukan siswa kelas VII

dengan jumlah seluruhan siswa kelas VII yang melanggar peraturan

sekolah berjumlah 95 siswa atau sebesar 39,9%.

Ketidak disiplinan siswa disebabkan oleh faktor internal, yaitu keluarga

menjadi salah satu kunci utama siswa melakukan pelanggaran tersebut.

karena orang tua merupakan peran utama dalam membentuk karakter anak

sangat berpengaruh bagi anak tersebut.
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Kemudian faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu minat

belajar siswa. Minat siswa yang tinggi dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran merupakan salah satu yang akan memudahkan siswa dalam

menerima suatu materi yang disampaikan oleh guru. Sedangkan minat

belajar siswa rendah dilihat dari tidak bersemangatnya siswa ketika

mengikuti pembelajaran. Sebuah kegiatan tanpa di dasari oleh minat maka

akan membuat kegiatan tersebut akan terasa berat dan menjenuhkan,

namun apabila kegiatan tersebut di dasari oleh minat maka kegiatan

tersebut akan terasa menyenangkan. Minat sangat berpengaruh terhadap

hasil belajar karena minat merupakan keinginan siswa dalam melakukan

kegiatan pembelajaran. Semakin besar minat belajar siswa maka semakin

meningkat pula prestasi belajar yang dicapai.

Menurut Slameto (2013: 180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri

dengan sesuatu di luar diri. Minat dapat menjadi sebab suatu kegiatan dan

sebagai hasil dari keikut sertaan dalam suatu kegiatan. Tidak adanya minat

dapat mengakibatkan siswa tidak menyukai pelajaran yang ada sehingga

sulit berkonsentrasi dan sulit mengerti isi mata pelajaran dan akhirnya

berpengaruh terhadap hasil belajar. Minat dapat diekspresikan melalui

suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu

hal dari pada yang lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi

dalam suatu aktivitas.
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 5

Bandar Lampung dengan 25 siswa melalui wawancara tentang minat

belajar berikut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Wawancara Minat Belajar Kelas VII SMP Negeri 5
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018

No Keterangan
Tanggapan

Tinggi Sedang Rendah

1
Selalu bersemangat dalam mengikuti
proses pembelajaran

6 6 13

2
Perhatian atau konsentrasi saat mengikuti
pelajaran

4 9 12

3 Mempunyai Jadwal belajar 5 0 20

4
Selalu bertanya kepada guru  apabila
belum mengerti pelajaran yang di ajarkan

7 8 10

Jumlah Peserta Didik 22 23 55

Persentase % 22 23 55
Sumber Data: Hasil Observasi dan wawancara pada penelitian

pendahuluan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 22% siswa

menyatakan bahwa minat belajarnya tinggi, sebanyak 23% siswa

menyatakan sedang dan 55% siswa menyatakan minat belajarnya rendah.

Hal ini dapat diartikan bahwa minat belajar siswa tergolong rendah. Minat

belajar siswa dapat dikatakan rendah karena siswa terlihat kurang

bersemangat pada saat proses pembelajaran. Selama proses belajar

mengajar berlangsung, hanya sebagian siswa yang memperhatikan

penjelasan dan membuat ringkasan materi yang disampaikan oleh guru

yang bersangkutan. Siswa juga jarang mengerjakan PR yang diberikan

oleh guru, serta kurangnya kemauan siswa dalam mencari buku yang

diperlukan dalam mengerjakan tugas.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang hendak di

angkat adalah “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Cara Belajar, Disiplin

Belajar Dan Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Mata

Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII SMP Negeri 5 Bandar Lampung

Tahun ajaran 2017/2018”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah yang

muncul sebagai berikut.

1. Belum optimalnya hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.

2. Hasil belajar masih tergolong rendah, hal ini terlihat pada tidak

tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum pada hasil ulangan yang telah

ditetapkan pada pelajaran IPS Terpadu oleh siswa kelas VII SMP Negeri 5

Bandar Lampung.

3. Kurangnya Pengasuhan orang tua  masih cenderung memberikan

kebebasan kepada anaknya dan kurang memberikan pengawasan yang

baik.

4. Kurang efektifnya cara belajar yang digunakan siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Bandar Lampung.

5. Banyak siswa yang belum bisa mengatur waktu belajarnya di rumah.

6. Cara belajar kurang yang efektif, sehingga belum mendapat hasil belajar

yang memuaskan.

7. Tidak disiplinya siswa saat jam pelajaran baik dalam proses pembelajaran

maupun dalam pelaksaan peraturan-peraturan di sekolah.
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8. Minat belajar siswa dalam proses pembelajaran masih kurang.

9. Siswa-siswi kurang memperhatikan materi yang di sampaikan oleh guru

mata pelajaran IPS Terpadu.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dimaksudkan

membahas masalah tentang pola asuh orang tua (X1) , cara belajar (X2) ,

disiplin belajar ( X3) , minat belajar (X4) dan terhadap hasil belajar IPS

Terpadu (Y) siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Ajaran

2017/2018.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah

maka dirumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua  terhadap hasil belajar IPS

Terpadu siswa kelas VII SMP 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018

2. Apakah ada pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu

siswa kelas VII SMP 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018

3. Apakah ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu

siswa kelas VII SMP 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018

4. Apakah ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu

siswa kelas VII SMP 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018
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5. Apakah ada pengaruh pola asuh orang tua, cara belajar, disiplin belajar dan

minat belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu siswa kelas VII SMP 5

Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil

belajar siswa kelas VII SMP 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018.

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar

siswa kelas VII SMP 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018.

3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil

belajar siswa kelas VII SMP 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018.

4. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh minat belajar terhadap hasil

belajar siswa kelas VII SMP 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018.

5. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pola asuh orang tua, cara belajar,

disiplin belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII

SMP 5 Bandar Lampung tahun ajaran 2017/2018.
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F. Kegunaan Penelitian

Hakikatnya penelitian yang dilakukan seseorang diharapkan akan

mendapatkan manfaat tertentu. Begitu pula dengan penelitian ini diharapkan

mendatangkan manfaat sebagai berikut.

1. Kegunaan Teoretis

a. Memberikan pengetahuan tentang faktor-faktor yang terkait dengan

hasil belajar siswa.

b. Sebagai salah satu referensi bagi para peneliti-peneliti yang lain yang

ingin mengembangkan dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar

mengajar di SMP Negeri 5 Bandar Lampung.

b. Bagi guru

hasil penelitian ini akan memberikan informasi hal-hal yang

berhubungan dengan faktor-faktor berkaitan dengan siswa dalam

pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu.

c. Bagi orang tua

Dapat memberikan masukan kepada orang tua untuk memberikan

perhatian tentang cara belajar anaknya dan memberikan pujian-

pujian atau hadiah kecil ketika sang anak mendapatkan nilai baik dari

sekolah agar anak semangat dalam belajar dan hasil belajar anakpun

meningkat.
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d. Bagi siswa,

Dapat memberikan informasi tentang pentingnya disiplin belajar,

minat belajar dan cara-cara belajar yang efektif agar memperoleh hasil

belajar yang maksimal khususnya pada mata pelajaran IPS Terpadu.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup beberapa bagian sebagai berikut.

1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah pengaruh pola asuh orang tua, Cara Belajar,

Disiplin Belajar Dan Minat Belajar Terhadap dan Belajar.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII semester genap.

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Bandar Lampung.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran

2017/2018.

5. Ruang Lingkup Ilmu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan IPS Terpadu



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Hasil Belajar

Setiap guru pasti memiliki keinginan agar dapat meningkatkan hasil belajar

siswa yang dibimbingnya. Karena itu guru harus memiliki hubungan dengan

siswa yang dapat terjadi melalui proses belajar mengajar. Salah satu indikator

tercapai atau tidaknya peroses pembelajaran adalah dengan melihat hasil

belajar yang diproleh siswa. Istilah hasil belajar berasal dari belanda “

prestatie” atau dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil

usaha.

Menurut pendapat Dimiyanti dan Mujiono (2009: 3), hasil belajar merupakan
tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil belajar
dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis
mengarah kepada perubahan positif yang kemudian disebut dengan proses
belajar. Akhir dari proses belajar adalah perolehan hasil belajar siswa . hasil
belajar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil belajar kelas. Semua
hasil belajar tersebut merupakan hasil dari suatu intraksi tindak belajar tindak
mengajar. Dari sisi guru, tidak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belajar, sedangkan dari sisis siswa, hasil belajar merupakan puncak proses
belajar

Menurut Sukmadinata, (2007: 102) “Hasil belajar (achievement) merupakan
realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas
yang dimiliki seseorang”. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat
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dari perilakunya, baik perilaku yang diperlihatkan oleh seseorang merupakan
hasil belajar. Di sekolah hasil belajar dapat dilihat dari penguasaan siswa akan
semata-mata pelajaran yang ditempuhnya.

Menurut pendapat Slameto  ( 2008: 7 ) hasil belajar adalah sesuatu yang
diproleh dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang
dapat di ukur dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa.

Hasil belajar dibagi menjadi tiga macam yaitu.

a. keterampilan dan kebiasaan;

b. pengetahuan dan pengertian;

c. sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan
yang ada pada kurikulum sekolah (Nana Sudjana, 2006: 22)

Bedasarkan pendapat di atas, dapat diketahui belajar pada hakekatnya adalah

proses perubahan perilaku siswa dalam bakat pengalaman dan pelatihan.

Artinya tujuan kegiatan belajar mengajar ialah perubahan tingkahlaku, baik

yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan meliputi segenap

aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman

belajar, menilai proses dan hasil belajar, termasuk dalam cakupan tanggung

jawab guru dalam pencapaian hasil belajar siswa.

Keberhasilan belajar tercapai seketika tercapainya tujuan dari belajar tersebut.

Sehubungan dengan inilah kebebrhasilan proses belajar mengajar itu dibagus

atas beberapa tingkatan atau taraf. Seperti yang dikemukakan oleh Djamarah

dan Zain (2006: 121), bahwa untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar

adalah sebagai berikut.

a. Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu
dapat dikuasai oleh siswa
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b. Baik sekali/optimal apabila sebagian besar 76% s.d. 99% bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dihuasai oleh siswa.

c. Baik/minimal apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% s.d.
75% saja dikuasai oleh siswa.

d. Kurang apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60%
dikuasai oleh siswa

Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar mengajar dikatakan baik jika siswa

dapat mencapai hasil belajarnya lebih dari 60 % dan dikatan kurang jika hasil

belajarnya kurang dari 60 % atau bisa dikatakan hasil belajarnya rendah.

Hasil belajar tidak dapat terpisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan

belajar merupakan proses yang   nantinya berpengaruh terhadap hasil belajar.

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau kecakapan manusia yang

merupakan kegiatan menuju terbentuknya kepribadian yang utuh. Perubahan

sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti

perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan,

kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek pada individu yang

belajar. Menurut Wahidmurni, dkk ( 2010: 18 ) menjelaskan bahwa seseorang

dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukan adanya

perubahan dalam dirinya. Sedangkan menurut Slameto (2010: 54-72), faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai berikut.

Faktor intern meliputi :

a. faktor jasmaniah
1) faktor kesehatan
2) faktor cacat tubuh

b. faktor-faktor psikologis
1)  intelegensi
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2)  perhatian
3)  minat
4) bakat
5)  motif
6) kematangan
7) kesiapan

c. faktor kelelahan

2. Faktor ekstern meliputi :

a. faktor keluarga
1) cara orang tua mendidik
2) relasi antar keluarga
3)  suasana rumah
4)  keadaan ekonomi keluarga
5)  pengertian orang tua
6) latar belakang kebudayaan

b. faktor sekolah
1)  metode mengajar
2)  kurikulum
3) relasi guru dengan siswa
4) relasi siswa dengan siswa
5)  displin sekolah
6) alat pengajaran
7)  waktu sekolah
8)  standar pelajaran diatas ukuran
9)  keadaan gedung

c. faktor masyarakat
1) kegiatan siswa dalam masyarakat
2) mass media
3) teman bergaul
4) bentuk kehidupan masyarakat

Bedasarkan beberapa ahli, dapat diartikan bahwa belajar pada hakekatnya

adalah proses perubahan perilaku siswa dalam bakat pengalaman dan

pelatihan. Artinya tujuan kegiatan belajar mengajar ialah perubahan

tingkahlaku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap, bahkan

meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan belajar mengajar seperti

mengorganisasi pengalaman belajar, menilai proses dan hasil belajar,
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termasuk dalam tanggung jawab guru dalam mencapai hasil belaja siswa.

Bedasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai

melalui tiga kategori ranah antara lain: kognitif, afektif, psikomotor

2. Pola Asuh Orang Tua

2.1 Pengertian Pola Asuh Anak

Pola asuh adalah tata sikap atau prilaku yang digunakan orang tua untuk

mendidik atau merawat anaknya. Menurut Hurlock (2005: 44), pola asuh

orang tua adalah interaksi aturan, norma, tata nilai yang berlaku pada

masyarakat dalam mendidik dan merawat anak-anaknya.

Poerwadarminta dalam darmayati (2007: 14), menyatakan pola asuh orang
tua adalah gambaran, tata cara atau perbuatan yang dilakukan orang tua
(ibu/bapak atau wali), dalam menjaga, mendidik serta merawat anaknya.
Disamping lingkungan  social yang dimiliki  oleh  seorang anak,  pola
asuh orang tua akan turut menentukan terbentuknya sikap dan watak anak
dalam menjalani hidupnya. Pola asuh orang tua dapat pula merupakan
interaksi sosial awal yang  berguna untuk mengenalkan anak pada
peraturan, norma dan tata nilai yang berlaku pada masyarakat disekitar
anak (hermawan, 2005: 62).

Shochib dalam daryati (2007: 16), pola asuh orang tua dalam membantu
anak untuk mengembangkan diri adalah upaya orang tua yang
diaktualisasikan dalam penataan lingkungan fisik, lingkungan sosial
internal dan eksternal, pendidikan internal dan eksternal, dialog dengan
anak- anaknya, suasana psikologis, sosiobudaya, prilaku yang ditampilkan
saat terjadinya pertemuan dengan anak-anak, kontrol terhadap prilaku
anak-anak, dan menentukan nilai-nilai moral sebagai dasar berprilaku dan
yang diupayakan kepada anak-anak.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang pola asuh orang tua di atas,

dapat dinyatakan bahwa pola asuh adalah cara atau sikap yang dilakukan
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orang tua dalam mendidik dan merawat anaknya dalam membentuk sikap

dan watak anak serta mengenalkan norma dan tata nilai yang berlaku serta

pola pemikiran atau psikologis anak. Oleh sebab itu, setiap orang tua

diharapkan dapat menerapkan atau cara sistem pola asuh yang tepat dalam

mendidik, membesarkan dan merawat anak-anaknya.

2.2 Pentingnya Pengasuhan bagi Perkembangan Remaja

Masa remaja disebut juga dengan masa peralihan, karena pada masa ini

remaja masih mencari identitas dirinya. Seperti yang diungkapkan oleh

Erikson (Santrock, 2007: 69) identitas adalah aspek kunci dari

perkembangan remaja, pada masa ini remaja akan memutuskan siapa

mereka, apa mereka dan akan kemana di masa depan.

Banyak orang tua dan orang dewasa yang mendapatkan bahwa saat

anaknya masih berada pada masa anak-anak mereka merupakan anak yang

penurut dan patuh, namun saat remaja mereka berubah menjadi

pemberontak, tidak mau diatur, sok tahu, dan memiliki perubahan mood

yang cepat.

Hauser (Santrock, 2007: 74) menemukan bahwa proses dalam keluarga

dapat membantu perkembangan identitas remaja. Orang tua yang

menggunakan perilaku mendorong seperti memberikan penjelasan,

penerimaan dan empati akan lebih memfasilitasi perkembangan identitas
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remaja dibandingkan dengan orang tua yang menggunakan perilaku yang

membatasi seperti menghakimi dan meremehkan.

2.3 Peran orang tua dalam pengasuhan

Orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu memiliki peran masing masing

dalam mengasuh anak. Ayah dan ibu saling bekerja sama dalam proses

pendidikan dan pembentukan karakter pada anak. Santrock (2007: 164)

mengungkapkan bahwa peran orang tua adalah sebagai menajer dalam

kehidupan anak.

Waktu bayi, orang tua akan merawat dan mengatur perilaku pada anak.
Pada masa kanak-kanak, peran sebagai manajerial berupa menentukan
sekolah  mana  yang  akan  di  masuki  anak, mengarahkan pakaian yang
akan dikenakan oleh anak, dan menyusun aktivitas anak. Pada masa
dewasa, peran manajerial mencakup menetapkan jam malam, memantau
kuliah, dan minat karir anak. Meskipun orang tua memiliki peran yang
sama besar, namun dalam prosesnya ibu cenderung lebih banyak berperan
sebagai manajer di bandingkan dengan ayah.

Parke (Santrock, 2007: 164) menyatakan bahwa orang tua boleh mengatur
kesempatan anak untuk melakukan kontak sosial denganteman sebaya,
teman, dan orang dewasa. Orang tua memiliki peran yang sangat penting
dalam membantu perkembangan anak dari memulai kontak  antara  anak
dengan teman bermainnya.
1. Peran ibu

Ibu sering digambarkan sebagai sosok yang hangat, sabar, dan
memiliki toleransi yang tinggi. Ibu memiliki tanggung jawab yang
utama terhadap pengasuhan anak dan mengerjakan berbagai pekerjaan
rumah tangga lainnya. Pekerjaan rumah tangga yang dilakukan oleh
ibu lebih banyak dibandingkan dengan ayah, pekerjaan-pekerjaan itu
bersifat tanpa henti, berulang dan rutin. Saat ini sudah banyak ditemui
perempuan yang memiliki pekerjaan diluar rumah, namun hal tersebut
tidak menjadikan ibu dapat meninggalkan perannya sebagai orang
yang paling berpengaruh untuk merawat anak dan mengurus rumah.

2. Peran ayah
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Ayah merupakan sosok yang bertanggung jawab untuk menjaga
kerukunan  serta  mencari  nafkah  dalam  keluarga. Selama proses
pengasuhan ayah memiliki peran sebagai orang yang mengajarkan
anak tentang moral, menjadi teman bermain, meskipun waktu yang
digunakan ayah untuk bersama anak jauh lebih sedikit dibandingkan
waktu ibu dengan anak.

2.4 Jenis-jenis  Pola Asuh Orang Tua

Jenis  pola asuh tersebut menurut Suherman (2011: 8) adalah “ Ada
tiga jenis sikap orang tua dalam keluarga yang berpengaruh terhadap
tumbuh kembang anak yaitu sikap otoriter, sikap permisif/liberal dan
sikap demokratis. Berikut  penjelasan singkat masing-masing pola
asuh tersebut:
1. Pola asuh otoriter

Menurut Suherman (2011: 8) yaitu “ orang tua dalam memenuhi
kebutuhan anak dengan cara mengotrol tingkah laku anak secara
ketat, selalu mengatur kehidupan anak, dan orang tua selalu
menuntut anak untuk mentaati semua peraturan yang dibuat”.
Dalam hai ini, orang tua tidak mendorong dan memberikan
kesempatan kepada anak untuk mandiri dan jarang memberikan
pujian, sehingga pola asuh ini tidak jarang berpeluang untuk
memunculkan perilaku agresif.

2. Pola asuh permisif
yaitu “ perlakuan orang tua yang membebaskan anak untuk berbuat
sesuai dengan keinginanya, tanpa disertai dengan adanya control
dan pengawasan orang tua. Kekuasaan atau cara yang digunakan
orang tua cendrung mengarah pada pola asuh yang ditetapkan”.
Orang tua yang mendidik dan mengasuh anaknya dengan keras
akan dapat membentuk watak anak yang disiplin dan penurut.
Tidak jarang di dalam pola asuh ini semua keputusan lebih banyak
dibuat oleh anak dari pada orang tuanya.

3. Pola asuh demokratis
yaitu “ dimana perlakuan orang tua yang selalu memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapat tentan
segaa sesuatu yang menyangkut kehidupan pribadinya. Dalam
mengambil suatu keputusan harus dirundingkan terlebih dahulu
oleh orang tua dan anak”. Dalam pola asuh demokratis ini anak
diberikan kebebasan dalam melakukan hal apapun tetapi orang tua
tetap mengontrol perbuatan anaknya, agar anak dapat belajar
tanggung jawab sejak dini, bertanggung jawab atas segala tindakan
yang dilakukan, tidak munafik dan jujur.
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2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh  orang tua  dipengauhi oleh beberapa faktor sehingga orang

tua memiliki canya sendiri dalam mendidik. Seperti yang diungkapkan

oleh Baumrind (Leong, 2008: 324) pola asuh dikelompokkan menjadi

empat, yaitu pola asuh demoktratis, otoriter, permisif memanjakan dan

permisif mengabaikan. Setiap pola asuh tersebut menunjukkan

perbedaan-perbedaan yang cukup jelas terlihat dalam pelaksanaannya.

Orang tua akan menggunakan suatu pola asuh yang di anggap sesuai

dan tepat untuk diterapkan kepada anak-anak mereka.

Terdapat beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi orang

tua dalam menerapkan suatu pola asuh. Adapun faktor yang

mempengaruhi adalah sebagai berikut :

Menurut Edwards (2006) faktor yang mempengaruhi pola asuh anak

adalah:

a. Pendidikan orang tua

b. Lingkungan

c. Budaya

Gupta dan Theus (Latouf, 2008: 48) menunjukkan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua yang dapat
mempengaruhi perilaku anak. yaitu :
a. Pengalaman orang tua pada masa kecil mereka

Orang tua memiliki pengaruh pada perilaku anak mereka. Norma
dan harapan yang orang tua miliki telah diperoleh dan menjadi
bagian dari hasil interaksi mereka dengan orang tua saat mereka
kecil. Selain itu pola asuh menentukan kesadaran emosi orang tua
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dalam diri mereka, dengan adanya kesadaran reaksi yang akan
berakibat pada kesadaran dan sikap mereka sendiri. Gupta &
Theus (Latouf, 2008: 48) setuju bahwa orang tua menggunakan
cara yang berbeda untuk mendisiplinkan dan mengontrol anak-
anak mereka. Metode yang mereka gunakan kepada anak-anak
sangat dipengaruhi oleh pengalaman mereka sendiri saat menjadi
anak-anak.

b. Stres
Stres atau tekanan dalam aturan keluarga, Orang tua mencoba
untuk menganalisis kemungkinan alasan yang menjadi masalah
perilaku pada anak-anak mereka yang mungkin menjadi dasar bagi
perilaku mereka. Ada situasi di mana orang tua gagal untuk
menerima bahwa faktor stres bisa saja berkontribusi terhadap
masalah anak-anak mereka, tapi adanya sedikit perubahan
sehingga orang tua selalu memiliki masalah dengan anak-anak
mereka (Latouf,  2008: 50).

c. Batasan
Timoney (Latouf, 2008: 50) menyatakan bahwa beberapa tekanan
masa kanak-kanak dan stres pada orang tua lebih mudah bertahan
ketika orang tua memiliki satu pedoman, aturan dan nilai-nilai,
hubungan yang terbuka dengan anak-anak mereka dan
mendiskusikan dengan mereka alasan mengapa adanya batas- batas
tertentu yang ditetapkan. Pada batas-batas ada juga disiplin,
disiplin adalah mental dan moral dalam pelatihan, sistem aturan
perilaku, koreksi dan pelatihan terhadap ketaatan dan ketertiban
dalam sistem tertentu, seperti keluarga atau masyarakat. Tujuan
dari disiplin tersebut adalah untuk mempersiapkan seseorang
masuk ke dalam tatanan social yang ada.

Boeree dan Schoeman (Latouf, 2008: 50) setuju bahwa anak-anak
tidak bisa belajar tanggung jawab jika mereka diberi kebebasan tak
terbatas dan tidak ada rasa batas. Anak-anak pada usia 3-6 tahun
sudah belajar untuk mengambil inisiatif, sehingga mereka
memiliki respons positif terhadap tantangan dunia, mengambil
tanggung jawab, belajar keterampilan baru dan perasaan tujuan
Orang tua merupakan faktor penting dalam  pengembangan
inisiatif pada anak-anak dengan mendorong mereka untuk
mencoba ide-ide baru, dengan menunjukkan rasa hormat kepada
mereka, dengan memberi mereka pilihan dan memungkinkan
mereka untuk mengambil tanggung jawab dengan menghadapi
konsekuensi dari tindakan mereka.
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d. Budaya
Seperti dibahas sebelumnya, disiplin mempersiapkan seseorang
untuk masuk ke dalam tatanan sosial yang ada. Tatanan social
secara alami juga tergantung pada budaya dalam keluarga. Hal ini
secara luas diterima bahwa orang tua dalam budaya yang berbeda
mengadopsi beberapa hal yang sama dan beberapa pendekatan
yang berbeda untuk membesarkan anak. Orang tua menjadi alasan
utama mengapa individu dalam budaya yang berbeda sering begitu
berbeda satu sama lain. Namun, ketika orang mendirikan tempat
tinggal di negara baru, mereka dihadapkan dengan mengadaptasi
kebiasaan mereka. Perilaku orang tua harus berubah untuk
mengintegrasikan dengan kondisi hidup baru mereka. Orang tua
mungkin mengubah gaya mendidik dan bersosialisasi pada anak
mereka.

Konsep dan praktek yang berkaitan dengan membesarkan anak

serta caranya  berinteraksi  akan terpengaruh.  Perubahan ini tida

selalu harmonis. Sehingga orang tua sering merasa kesulitan dalam

menghadapi situasi ini. Pengasuhan merupakan tantangan yang

harus pelajari karena dipengaruhi oleh aspek-aspek tertentu.

Namun pengasuhan memiliki peran yang paling penting dalam

membentuk perilaku anak-anak terhadap orang lain dan dalam

mengembangkan harga diri mereka.

2.6 Peran orang tua dalam mengasuh anak

Menurut M. Syahlan Syafei (2002: 8-12), anak merupakan hal yang

sangat berharga dimata siapapun, khususnya orang tua. Anak adalah

hubungan perekat di dalam keluarga, sehingga dapat dikatakan anak

memiliki nilai yang tak terhingga. Banyak fenomena membuktikan

orang tua  rela berkorban demi keberhasilan anaknya. Tidak jarang

ditemukan orang tua yang menghabiskan waktu, sibuk bekerja semata-
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mata hanya untuk kepentingan anak. Ditinjau dari sisi psikologis,

kebutuhan anak bukan hanya sebatas kebutuhan materi semata, anak

juga membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari orang terdekatnya,

khususnya orang tua. Realitanya, banyak anak yang kurang

mendapatkan kebutuhan afeksi (kasih sayang), disebabkan orang tua

sibuk mencari uang demi untuk memperbaiki perekonomian keluarga.

Perbedaan prinsip inilah yang terakadang membuat dilema dalam

hubungan orang tua dan anak menjadi semakin lemah, perhatian dan

kasih sayang merupakan kebutuhan mendasar bagi anak.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dinyatakan bahwa peran orang

tua sangat dibutuhkan dalam perkembangan psikologis anak. Perhatian

dan kedekatan orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan anak

dalam mencapai apa yang diinginkan. Orang tua merupakan pemberi

motivasi terbesar bagi anak sehingga diharapakan orang tua dapat

memberikan perhatian dan kasih sayang sepenuhnya kepada anak.

Kedekatan antara  orang tua dan anak memiliki makna dan peran yang

sagat penting dalam setiap aspek kehidupan keluarga. Oleh karena itu,

kualitas dan kuantitas pertemuan antar anggota keluarga perlu

ditingkatkan dengan tujuan untuk membangun keutuhan hubungan

orang tua dan anak.
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3. Cara Belajar

Setiap siswa pasti menginginkan hasil belajar yang maksimal. Tetapi cara

belajar yang kurang efektif membuat siswa mendapatkan nilai yang kurang

maksimal, hal itu disebabkan karna banyaknya siswa yang merasa jenuh

dalam berpikir dan mendapatkan bagian-bagian yang sulit dalam pelajaran,

hal ini bisa disebabkan karna siswa belum mengetahui cara-cara belajar yang

baik. Seperti menurut Dalyono (2005: 57), cara belajar seseorang

mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya.

Menurut Hakim (2005: 7), cara atau metode belajar yang efisisen adalah cara
belajar yang memungkinkan siswa menguasai ilmu dengan mudah dan lebih
cepat sesuai dengan kapasitas tenaga dan fikiran yang dikeluarkan. Ada
banyak siswa yang belajar dikala ujian tiba, sehingga menghabiskan waktu
semalaman. Belajar harus ada istirahat untuk memberi kesempatan kepada
mata, otak, serta organ tubuh lainnya ntuk memperoleh tenaga kembali.

Menurut Slameto (2003: 69) belajar teratur setiap hari, dengan pembagian

waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat, dan  cukup istirahat akan

meningkatkan hasil belajar.

Menurut Djamarah dan Zain (2008: 24-64), beberapa cara belajar yang efektif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya

Cara membuat jadwal pelajaran yang baik adalah sebagai berikut.
1. Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-keperluan tidur,

belajar, makan, mandi, olahraga dan lain-lain.
2. Menyelidiki dan menentukan waktu-waktu yang tersedia setiap hari.
3. Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara menetapkan

jenisjenis mata pelajarannya dan urutan-urutan yang harus dipelajari.
4. Menyelidiki waktu-waktu yang dapat dipergunakan untuk belajar

dengan hasil terbaik. Sebaliknya, pelajarilah mata pelajaran yang
dianggap sulit pada malam hari atau pagi hari. Sedangkan yang
dianggap mudah, dipelajari pada jam yang lain, misalnya di sore hari.

5. Berhematlah dengan waktu, setiap siswa janganlah ragu-ragu untuk
memulai pekerjaan, termasuk juga belajar
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b. Membaca dan membuat catatan
Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian besar
kegiatan belajar adalah membaca. Agar siswa dapat belajar dengan efisien
perlulah memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik. Membuat catatan besar
pengaruhnya dalam membaca.

c. Mengulangi bahan pelajaran
Mengulangi bahan pelajaran besar pengaruhnya dalam belajar, karena
dengan adanya pengulangan (review) “bahan yang belum begitu dikuasai
serta mudah terlupakan” akan tetap tetanam dalam otak seseorang.
Mengulangi bahan pelajaran bisa dilakukan pada malam, pagi, atau sore
hari.

d. Konsentrasi
Konsentrasi dalam belajar memang sangat besar pengaruhnya terhadap
hasil belajar. Jika seseorang mengalami kesulitan berkonsentrasi, jelas
belajarnya akan sia-sia, karena hanya membuang tenaga, waktu dan biaya.
Jadi kebiasaan untuk berkonsentrasi harus dimiliki oleh setiap siswa yang
belajar.

e. Mengerjakan tugas
Agar siswa berhasil dalam belajarnya, perlulah mengerjakan tugas dengan
sebaik-baiknya. Tugas itu mencakup mengerjakan PR, menjawab soal
latihan buatan sendiri, soal dalam buku pegangan, tes/ulangan harian,
ulangan umum dan ujian.

Slameto (2012:74), mengatakan bahwa belajar yang efektif dapat membantu
siswa meningkatkan prestasi belajar yang baik. Hal yang harus diperhatikan
dalam meningkatkan cara belajar yang efektif adalah sebagai berikut.
1. Kondisi Internal

Yang dimaksud dengan kondisi internal yaitu kondisi yang ada di dalam
diri siswa itu sendiri, misalnya kesehatan, keamanan, ketentraman dan
sebagainya. Siswa dapat belajar dengan baik apabila kebutuhan-kebutuhan
internalnya dapat terpenuhi.

2. Kondisi Eksternal
Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar diri manusia. Misalnya
kebersihan rumah, penerangan, serta keadaan lingkungan fisik yang lain.
Untuk dapat belajar yang efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik
dan teratur sebagai berikut.
a. Ruang belajar harus bersih, tidak ada bau-bauan yang mengganggu

konsentrasi pikiran.
b. Ruangan cukup terang, tidak gelap yang mengganggu mata
c. Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnya alat pelajaran,

buku-buku dan sebagainya
3. Strategi Belajar

Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi
belajar yang tepat. Strategi belajar digunakan untuk mencapai hasil yang
maksimal. Berikut strategi belajar yang efektif antara lain.
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a. Keadaan Jasmani
b. Keadaan Emosional dan Sosial
c. Keadaan Lingkungan
d. Memulai Belajar
e. Membagi Pekerjaan
f. Adakan Kontrol
g. Pupuk Sikap Optimis
h. Waktu Bekerja
i. Buatlah Suatu Rencana Kerja
j. Menggunakan Waktu
k. Belajar Keras Tidak Merusak
l. Cara Mempelajari Buku
m. Mempertinggi Kecepatan Membaca
n. Jangan Membaca Belaka

Penggunaan cara belajar yang tepat sudah pasti dapat meningkatkan hasil

belajar yang optimal, maka dari itu siswa harus menemukan cara belajar

yang baik, efektif agar dapat dengan mudah memahami materi pelajaran

yang diberikan oleh guru di sekolah.

4. Disiplin Belajar

Disiplin belajar merupakan hal yang penting dalam mewujudkan sekolah yang

efektif dan berkualitas. Disiplin dapat berupa peraturan tertulis mengenai

perilaku siswa serta terdapat prosedur-prosedur dan sanksi atau hukuman-

hukuman yang telah ditetapkan. Disiplin dapat diartikan patuh terhadap

ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan norma-norma yang berlaku. Hal

ini sesuai dengan pendapat Darji Darmodiharjo dalam Susilowati (2005: 18)

bahwa disiplin adalah sikap mental yang mengandung kerelaan untuk

mematuhi semua ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan norma-norma

yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung jawab. Disiplin
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merupakan perilaku yang berbentuk dari hasil latihan untuk mematuhi

peraturan yang telah ditentukan. Djamarah (2002 : 12) mengemukakan

disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan

pribadi dan kelompok.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, disiplin dapat dilihat dari ketaatan

(kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan jam

belajar di sekolah, yang meliputi jam masuk sekolah dan keluar

sekolah,kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti

kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. Semua aktifitas siswa yang dilihat

kepatuhannya adalah berkaitan dengan aktifitas pendidikan di sekolah.

Disiplin belajar berdasarkan pendapat para ahli dapat dikatakan suatu kondisi

yang tercipta dan terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan seseorang

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,

keteraturan dan ketertiban.

Menurut Wingkel dalam Gika Nugraha Pratama (2012:17) menyatakan

bahwa hal yang mempengaruhi disiplin siswa, yaitu :

a. Disiplin yang bersumber dari dalam diri siswa, yaitu :
1. Taraf intelegensi, kemampuan belajar, dan cara belajar
2. Motivasi belajar
3. Perasaan, sikap dan minat

b. Disiplin yang bersumber dari luar diri siswa, yaitu :
1. Cara membimbing.
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2. Motivasi yang diberikan.
3. Hubungan orang tua dan anak.
4. Suasana dalam keluarga dan perhatian orang tua.

Menurut Tulus Tu’u (2004:33) menyebutkan unsur-unsur disiplin adalah
sebagai berikut.
1. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukun yang berlaku.
2. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya

kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan
dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan
dorongan dari luar dirinya

3. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau
diajarkan

4. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku,
dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki
tingkah laku.

5. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran perilaku.

Menurut Walgito dalam Heri setiawan (2010:30), Disiplin belajar harus

ditanamkan dan  dimiliki oleh tiap-tiap individu, karena sekalipun mempunyai

rencana belajar yang baik, akan tetap tinggal rencana kalau tidak ada

kedisiplinan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa disiplin

terjadi bukan hanya berasal dan bersumber dari dalam diri siswa melainkan

juga bersumber dari luar diri siswa. Seseorang siswa yang memiliki disiplin

tinggi akan memperoleh prestasi belajar yang tinggi. Hal ini terjadi karena

siswa tersebut belajar dan melaksanakan peraturan sekolah dengan baik

Menurut tulus Tu’u (2004:38) disiplin mempunyai banyak fungsi.

Adapun fungsi- fungsi disiplin adalah sebagai berikut:

1. Menata Kehidupan Bersama
Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, dalam kelompok
tertentu atau dalam masyarakat. Dengan begitu hubungan antara individu
satu dengan yang lain menjadi baik dan lancer
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2. Membangun Kepribadian
Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang.Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh
kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang,
tenteram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik.

3. Melatih Kepribadian
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak
terbentuk serta-merta dalam waktu singkat. Namun terbentuk melalui satu
proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk
membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan.

4. Pemaksaan
Berdasarkan pendapat itu, disiplin dapat terjadi karena dorongan
kesadaran diri.Disiplin dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan
kuat.Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri,
bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri.Sebaliknya, disiplin dapat
pula terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar.

5. Hukuman
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan
oleh siswa.Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar
tata tertib tersebut.Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat
memberi dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan
mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan
kepatuhan dapat diperlemah.Motivasi untuk hidup mengikuti aturan yang
berlaku menjadi lemah.

6. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif
Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan
pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan merancang
peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru, dan bagi para siswa,
serta peraturan- peraturan lain yang dianggap perlu.Kemudian
diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Dengan demikian
sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tenteram,
tertib dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang kondusif
bagi pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut bahwa disiplin mempunyai fungsi yang penting

dalam lingkungan sekolah dan juga siswa secara individu alam kegiatan

belajarnya guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dan dapat diketahui

yang dimaksud dengan. Disiplin siswa berarti mentaati dan mematuhi segala

peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah maupun di rumah dengan segala

ketekunan, ke ikhlasan dan kesabaran dalam menjalani apa yang hendak
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ditaati. Disiplin belajar merupakan suatu bentuk kepatuhan, ketertiban dan

ketaatan siswa yang dilandasi oleh kesadaran pribadi terhadap peraturan-

peraturan yang dibuat oleh diri sendiri atau pihak lain. Ketaatan tersebut

dilakuan dalam usaha untuk memperoleh perubahan baik berupa pengetahuan,

keterampilan dan sikap sebagai hasil dari latihan-latihan yang dilakukan.

5. Minat Belajar

Semua individu mempunyai sifat ingin tahu. Seberapa besar sifat rasa ingin

tahu tersebut akan muncul, pada akhirnya akan berkembang menjadi sebuah

minat. Minat merupakan faktor psikologis yang terdapat pada setiap orang.

Sehingga minat terhadap sesuatu/ kegiatan tertentu dapat dimiliki setiap

orang. Bila seseorang tertarik pada sesuatu maka minat akan muncul. Apabila

seorang siswa mempunyai minat begitu tinggi maka kemungkinan besar akan

lebih gigih dalam mempelajari dan memperoleh nilai yang memuaskan.

Menurut Sardiman (2008: 76), minat dapat diartikan sebagai suatu kondisi

yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara yang

dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan

tersendiri. Minat yang ada pada diri seseorang akan memberikan gambaran

dalam aktivitas untuk mencapai tujuan.

Crow and Crow dalam Djaali (2013:121), mengatakan bahwa minat

berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong untuk menghadapi atau
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berusaha dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh

kegiatan itu sendiri. Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan

seseorang yang mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan

raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang menyangkut

kognitif, afektif dan psikomotorik.

Slameto (2010: 57) menyatakan bahwa minat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajarin tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaikbaiknya, karena tidak ada
daya tarik baginya. Siswa akan segan untuk belajar, siswa tidak memperoleh
kepuasan dari pelajaran tersebut. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa,
lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan
belajar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa minat adalah

kecenderungan seseorang terhadap obyek atau suatu kegiatan yang digemari

yang disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian dan keaktifan

berbuat. Minat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar karena bila bahan

yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar

dengan sebaik-baiknya sebab dengan minat seseorang akan melakukan

sesuatu dengan minatnya.

Menurut Taufani (2008: 38), ada tiga faktor yang mendasari timbulnya minat

yaitu.

1. Faktor dorongan dalam, yaitu dorongan dari individu itu sendiri, sehingga
timbul minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertentu untuk
memenuhinya. Misalnya, dorongan untuk belajar dan menimbulkan minat
untuk belajar.

2. Faktor motivasi sosial, yaitu faktor untuk melakukan suatu aktivitas agar
dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. Minat ini merupakan
semacam kompromi pihak individu dengan lingkungan sosialnya.
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Misalnya, minat pada studi karena ingin mendapatkan penghargaan dari
orang tuanya.

3. Faktor emosional, yakni minat erat hubungannya dengan emosi karena
faktor emosional selalu menyertai seseorang dalam berhubungan dengan
objek minatnya. Kesuksesan seseorang pada suatu aktivitas disebabkan
karena aktivitas tersebut menimbulkan perasaan suka atau puas,
sedangkan kegagalan akan menimbulkan perasaan tidak senang dan
mengurangi minat seseorang terhadap kegiatan yang bersangkutan guru
disekolah.

Hal terpenting dalam kegiatan belajar adalah membangkitkan minat siswa

terhadap semua mata pelajaran yang dihadapinya. Jika minat tersebut dapat

ditimbulkan maka kegiatan belajar akan lebih baik dan berhasil. Minat dapat

dibangkitkan dengan berbagai macam cara, misalnya dengan melengkapi

fasilitas belajar dan nasihat atau dorongan yang dapat membangkitkan minat

siswa.

Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat dilakukan pengajar untuk
meningkatkan minat belajar siswa.
1. Memberikan informasi kepada siswa mengenai hubungan antara suatu

bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang
lalu serta menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa yang akan
datang.

2. Menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang
sudah diketahui banyak siswa.

3. Menggunakan insentif sebagai alat yang dipakai untuk membujuk
seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau dilakukan atau yang
tidak dilakukan dengan baik (Slameto, 2012: 181)

Siswa yang memiliki minat belajar diharapkan aktivitas pembelajarannya

akan berlangsung dengan lancar, sehingga tujuan pembelajaran nya dapat

dicapai dengan baik dan hasil yang diperoleh dari proses belajar juga akan

semakin baik. Hasil belajar yang baik menunjukkan bahwa tujuan
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pembelajaran telah tercapai dengan baik pelajaran dalam proses

pembelajaran.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang membahas pokok permasalahan yang

berkaitan dengan pola asuh orang tua, cara belajar, disiplin belajar dan minat

belajar

Tabel 6. Hasil Penelitian yang Relevan
No Penulis Judul Hasil Penelitian
1 Inayati Sofiah

(2013)
Pengaruh Disiplin Belajar,
Cara Belajar dan Perhatian
Orang Tua terhadap Hasil
Belajar IPS Terpadu Siswa
Kelas VIII SMP Wiyatama
Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2012/2013

Ada Pengaruh disiplin belajar,
cara belajar dan perhatian orang
tua terhadap hasil belajar IPS
Terpadu Siswa Kelas VIII SMP
Wiyatama Bandar Lampung
dengan diperoleh thitung
sebesar 3,934 > dengan ttabel
sebesar1,992.

2 Reza Aprilia
(2006)

Hubungan Pola Asuh
Orang Tua Dengan
Kecerdasan Emosional
Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 8 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran
2009/2010

Adanya hubungan antara pola
asuh orang tua dengan
kecerdasan emosional siswa
kelas VIII di SMP negeri 8
bandar lampung tahun pelajaran
2009/2010. Dibuktikan dari
perhitungan uji F yang
menunjukkan bahwa Fhitung
>Ftabel yaitu 29,65>16,81.
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Tabel 6. Lanjutan
No Penulis Judul Hasil Penelitian
3 Gika Nugraha

Pratama (2012)
Pengaruh Disiplin
Belajar, Aktivitas
Belajar dan Perhatian
Orang Tua terhadap
Hasil Belajar IPS
Terpadu Siswa Kelas
VIII Semester Ganjil
SMP Negeri 21 Bandar
Lampung Tahun
Pelajaran 2011/2012

Menyatakan ada pengaruh
yang positif dan signifikan
cara belajar terhadap hasil
belajar IPS Terpadu siswa
kelas VIII Semester Ganjil
SMP Negeri 21 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran
2011/2012. Yang ditunjukan
oleh hasil uji regresi linier
sederhana diperoleh
R2=0,484 pada taraf
signifikan 0,05. Berdasarkan
analisis data diperoleh t
hitung sebesar 6,569>ttabel
sebesar 1,977.

4 Ambar Widya
Lestari
(2013)

Pengaruh Persepsi
Siswa Tentang Variasi
Mengajar Guru dan Cara
Belajar Siswa Terhadap
Hasil Belajar IPS
Terpadu Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 7
Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2012/2013

Ada Pengaruh Persepsi
Siswa Tentang Variasi
Mengajar Guru dan Cara
Belajar Siswa Terhadap
Hasil Belajar IPS Terpadu
Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 7 Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2012/2013
sebesar 33,8%

Sumber : Hasil-hasil  Penelitian yang Relevan

C. Kerangka Pikir

Hasil belajar yang baik merupakan tujuan dari pendidikan untuk mendapatkan

hasil belajar yang baik dan sesuai tujuan perlu adanya perhatian tentang hal–hal

yang mempengaruhi hasil belajar tersebut. Hasil belajar dapat pula menjadi tolak

ukur yang menggambarkan mutu proses belajar pada lembaga pendidikan

termasuk sekolah. Makin tinggi hasil yang diperoleh siswa menunjukkan tingkat
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keberhasilan siswa dalam belajar dan guru dalam mengajar. Jika sebaiknya, hasil

belajar siswa rendah menunjukkan rendah juga proses belajar mengajar di sekolah

tersebut.

Faktor pertama yang berasal dari luar diri siswa dan mempengaruhi keberhasilan

siswa dalam belajar adalah pola asuh orang tua sangat penting untuk

meningkatkan hasil belajar. Khususnya pada pola asuh orang tua. Tipe pola asuh

tersebut menurut Suherman (2011: 8) adalah “Ada tiga jenis sikap orang tua

dalam keluarga yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak yaitu sikap

otoriter, sikap permisif/liberal dan sikap demokratis”.

Perkembangan anak pada usia remaja umumnya meliputi keadaan fisik,

emosional sosial dan intelektual. Masa remaja disebut juga dengan masa

peralihan, karena pada masa ini remaja masih mencari identitas dirinya. Seperti

yang diungkapkan oleh Erikson (Santrock, 2007: 69) identitas adalah aspek kunci

dari perkembangan remaja, pada masa ini remaja akan memutuskan siapa mereka,

apa mereka dan akan kemana di masa depan. Bila kesemuanya berjalan secara

harmonis maka dapat dikatakan bahwa anak tersebut dalam keadaan sehat

jiwanya. Selain itu, nilai-nilai sosial, norma agama, serta prinsip hidup yang di

internalisasikan melalui persinggungan dan interaksi sosial anak yang intensif

dengan orang tua akan lebih mudah menancap kuat di alam kesadaran anak yang

kelak akan menjadi ‘sistem kontrol internal’ bagi perilaku mereka. Orang tua di

tuntut mampu mendidik anak nya agar siap menghadapi persaingan dimasa depan

dan memepersiapkan apa saja yang di butuhkan khususnya dalam dunia kerja
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yang semakin sempit, orang tua adalah pemegang kendali utama tanggung jawab

atas proses pembentukan karakter anak yang nantinya sangat di perlukan dalam

meninggkatkan hasil belajar IPS Terpadu

Faktor kedua yang berasal dari dalam diri siswa adalah Cara belajar siswa juga

merupakan faktor yang diduga mempengaruhi  prestasi atau hasil belajar IPS

Terpadu. Menurut Slameto (2003: 69) belajar teratur setiap hari, dengan

pembagian waktu yang baik, memilih cara belajar yang tepat, dan cukup istirahat

akan meningkatkan hasil belajar. Cara belajar siswa meliputi pembuatan jadwal

dan pelaksanaannya, konsentrasi terhadap suatu hal yang dibaca atau dipelajari,

membaca dan membuat catatan, mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, dan

mengulangi bahan pelajaran yang diperoleh dari proses belajar di sekolah. Semua

itu diindikasikan dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan atau hasil belajar

yang optimal. Siswa yang rendah kualitas cara belajarnya diindikasikan akan

berdampak pada pencapaian tujuan atau hasil belajar dalam proses belajar, dan

sebaliknya

Faktor ketiga yang berasal dari dalam diri siswa Disiplin siswa di sekolah

merupakan sikap siswa yang harus dimiliki yaitu menaati dan mematuhi tata

tertib sekolah dengan penuh kesabaran, ketekunan dan keikhlasan tanpa paksaan

dari pihak sekolah. Bentuk disiplin di kelas berarti siswa tertib dan teratur dalam

mengikuti kegiatan belajar Faktor ketiga yang berasal dari dalam diri siswa adalah

Disiplin di kelas merupakan faktor yang sangat penting agar kegiatan belajar

mengajar berjalan dengan tertib, teratur sesuai dengan rencana pengajaran.
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Disiplin belajar adalah ketaatan dan kepatuhan dalam melaksanakan aktivitas

belajar sesuai aturannya untuk mencapai tujuan yang diharapkannya, keterikatan

antara disiplin belajar dengan hasil belajar sangat erat sehingga semakin

berdisplinan dalam belajar semakin baik hasil yang dicapai (Hesti, 2008:12).

Faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar adalah faktor intern yaitu minat

belajar siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Minat belajar merupakan

perhatian, rasa suka, ketertarikan seseorang (siswa) terhadap belajar yang

ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar.

Slameto (2003: 75) minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan

dan mengenang beberapa kegiatan. Hal ini berarti semakin tinggi minat siswa

dalam beajar, maka diharapkan siswa akan dapat menjalankan aktivitas belajar

dengan baik sehingga dapat berdampak positif dan memaksimalkan hasil belajar

menjadi lebih baik.

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka variabel-variabel yang terdapat dalam

penelitian ini adalah hasil belajar siswa (Y), Pola Asuh Orang Tua (X1), cara

belajar siswa (X2), Disiplin Belajar (X3) dan Minat Belajar (X4). Peneliti ingin

mengetahui pengaruh antara pola asuh orang tua belajar siswa terhadap hasil

belajar, pengaruh cara belajar siswa terhadap hasil belajar, pengaruh disipin

belajar terhadap hasil belajar, pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar
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Kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Gambar 1. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua (X1), Cara Belajar (X2),
Disiplin Belajar (X3) dan Minat Belajar (X4) terhadap Hasil Belajar IPS
Terpadu (Y)

D. Hipotesis

1. Ada pengaruh pola asuh orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018.

2. Ada pengaruh cara belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri

5 Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018.

3. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018.

Pola Asuh Orang Tua
( X1)

Cara Belajar (X2)

Disiplin Belajar (X3)

Hasil belajar ( Y )

Minat Belajar (X4)
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4. Ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018.

5. Ada pengaruh pola asuh orang tua, cara belajar, disiplin belajar dan minat

belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bandar Lampung

Tahun ajaran 2017/2018.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan suvey. Pendekatan ex post

facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang

telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang untuk mengetahui factor-

faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut (Sugiyono; 2004: 7).

Sedangkan metode survey adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan

data dari tempat tertentu dimana peneliti melakukan perlakuan dalam

pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, test, wawancara

terstruktur, dan sebagainya (Sugiyono; 2011:12).

Tujuan penelitian ini merupakan verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat

pengaruh variabel-variabel dalam suatu kondisi. Tujuan penelitian ini

merupakan verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-

variabel dalam suatu populasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
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berdasarkan data yang ada ditempat penelitian sehingga menggunakan

pendekatan ex post facto dan survey.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam penelitian ini. Menurut

Sugiyono (2014: 117), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII

SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018

Tabel 7. Data jumlah siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2017 / 2018

No Kelas Jumlah Siswa

1 VII A 31

2 VII B 32

3 VII C 28

4 VII D 29

5 VII E 30

6 VII F 28

7 VII G 30

8 VII H 30

Jumlah 238
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 5 Bandar Lampung
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diukur untuk mewakili

sebagian dari popolasi tersebut. Menurut Arikunto (2006: 109), yang

dimaksud dengan sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang

diteliti. Rumus yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Taro

Yamane dengan rumus :

= . ( )² +
keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = tingkat signifikansi

(Sugiyono; 2015: 65)

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ini yaitu :

= 238238. (0,05 )² + 1 = 149,2 dibulatkan menjadi 149
C. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan proporsional

random sampling yaitu pengambilan sampel dengan memperhatikan proporsi

jumlah sub-sub populasi. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel

yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi

untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2014: 120).
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Menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan cara:

Jumlah sampel tiap kelas = × Jumlah siswa dalam kelas
Tabel 8. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing – Masing Kelas

Kelas Perhitungan Pembulatan
Persentase %

VII A 149/238×31 = 19,40 19 12,75

VII B 149/238×32 = 20,03 20 13,42

VII C 149/238×28 = 17,52 18 12,08

VII D 149/238×29 = 18,15 18 12,08

VII E 149/238×30 = 18,79 19 12,75

VII F 149/238×28 = 17,52 18 12,08

VII G 149/238×30 = 18,78 19 12,75

VII H 149/238×30 = 18,78 19 12,75

Jumlah 149 100

Penentuan siswa yang akan dijadikan sampel untuk setiap kelas dilakukan

dengan undian yang merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam

menarik sampel dengan menggunakan simple random sampling (Nazir, 2000 :

336)

D. Variabel Penelitian

Dalam peneltiam ini terdapat dua jenis variabel, yaitu.

1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel

bebas adalah pola asuh orang tua (X1), cara belajar (X2), disiplin belajar

(X3) dan minat belajar (X4).
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2. Variabel terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi yang

akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah hasil belajar siswa (Y).

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

Konseptual variabel adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu

konsep secara singkat, jelas dan tegas. Adapun definisi konseptual dari

variabel bebas dan terikat dalam penelitian adalah sebagai berikut.

1. Pola Asuh Orang Tua ( X1)

Pola asuh orang tua adalah Tata sikap atau perilaku yang digunakan

orang tua untuk mendidik atau merawat anaknya.

2. Cara Belajar (X2)

Cara belajar adalah kegiatan-kegiatan belajar yang dilakukan dalam

mempelajari sesuatu. Artinya kegiatan-kegiatan yang seharusnya

dilakukan dalam situasi belajar tertentu.

3. Disiplin belajar (X3)

Disiplin belajar dapat diartikan patuh terhadap ketentuan-ketentuan,

peraturan-peraturan dan norma-norma yang berlaku.
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4. Minat Belajar (X4)

Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan

mempelajari hal-hal baru atau aktivitas belajar tanpa ada paksaan dan

tanpa ada yang menyuruh.

5. Hasil Belajar (Y)

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Hasil

belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai

hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang

kognitif, afektif dan psikomotorik.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasinal merupakan penarikan batasan yang lebih menjelaskan

ciri- ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Tujuannya: agar

peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang yang sesuai dengan hakikat

variabel yang sudah di definisikan konsepnya, maka peneliti harus

memasukkan proses atau operasionalnya alat ukur yang akan digunakan

untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. (Imam Chourmain,

2008: 36).

Berikut disajikan tabel yang menggambarkan definisioperasional variable

tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan

indikator-indikator yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian.
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Tabel 9. Indikator Masing-masing Variabel, Indikator, Sub Indikator
dan Skala

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Pola Asuh
Orang Tua
( X1)

1. Pola Asuh
Otoriter

2. Pola Asuh
Permisif

3. Pola Asuh
Demokratis

1. Anak tidak di berikan
kebebasan dalam
melakukan hal apapun

2. Semua keputusan
berada di tangan orang
tua

1. Anak cendrung
diberikan kebebasan
tanpa batas

2. Tidak adanya
pengontrolan yang
baik dari orang tua
kepada anak

1. Orang tua dan anak
saling terbuka dengan
hal apapun

2. Anak tidak sungkan
menceritakan
masalahnya dengan
orang tua

Interval
dengan
pendekatan
semantic
differential

Cara Belajar
(X2)

1. Cara Mengatur
waktu

2. Cara Membaca
dan Membuat
Catatan

3. Cara
Mengulangi
Pelajaran

4. Konsenterasi
belajar

5. Mengerjakan
tugas

1. Membuat jadwal
pelajaran

2. Melaksanakan jadwal
1. Teknik yang

digunakan dalam
membaca dan
mencatat materi
pelajaran

1. Kegiatan yang
dilakukan untuk
mempelajari kembali
materi yang telah
diterima dan pada saat
menghadapi ujian

1.Usaha untuk
memusatkan pikiran
dalam belajar

1.Usaha yang dilakukan
pada saat
menyelesaikan tugas

Interval
dengan
Pendekatan
Semantic
Differential



52

Tabel 9. Lanjutan
Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Disiplin
Belajar
(X3)

1.Disiplin Belajar
di Sekolah

2. Disiplin Belajar
di Rumah

1. Ketepatan waktu saat
masuk sekolah

2. Mengerjakan tugas
3. Mengikuti pelajaran

disekolah
4. Mentaati tata tertib

disekolah
1. Memanfaatkan waktu

luang untuk membaca
2. Mengerjakan tugas

sekolah di rumah
Belajar secara teratur

Interval
dengan
Pendekatan
Semantic
Differential

Minat Belajar
(X4)

1. Menciptakan
Menimbulkan
Konsentrasi atau
Perhatian

2. Menimbulkan
Perasaan Senang

3. Kegiatan  Belajar

1. Memperhatikan
penjelasan pelajaran
IPS

2. Mencatat bahan
pelajaran IPS
Terpadu

1. Senang belajar IPS
Terpadu

2. Senang mengerjakan
soal-soal IPS
Terpadu
Belajar dengan
teman, guru atau
orang yang lebih
paham

1. Belajar dengan
teman, guru atau
orang yang lebih
paham

Interval
dengan
Pendekatan
Semantic
Differential

Hasil Belajar
( Y)

1. Hasil MID
Semester mata
Pelajaran IPS
Terpadu  Siswa
Kelas VIII

2. Besarnya hasil mid
semester mata
pelajaran IPS
Terpadu

Interval

F. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan

mengamati dan mencatat secara sistematik apa yang tampak dan terlihat
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sebenarnya tentang hal tertentu yang diamati. Menurut Sugiyono (2013:

203) teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan

bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Teknik ini digunakan

untuk memperoleh data mengenai siswa kelas VII SMP Negeri 5 Bandar

Lampung.

2. Kuisioner/ Angket

Kuisioner adalah cara pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang

terbagi dalam beberapa kategori. Kuisioner merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya

(Sugiyono, 2013: 199). Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data

tentang Pola Asuh Orang Tua, Cara Belajar, Disiplin Belajar dan Minat

Belajar.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap dan bukan

berdasarkan perkiraan (Basrowi dan Kasinu, 2007: 166). Manfaat dari

teknik ini adalah dapat memberikan informasi yang benar mengenai suatu

data karena berdasarkan data yang telah ada dalam dokumentasi. Dalam

hal ini teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait
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dengan jumlah siswa dan hasil belajar IPS Terpadu Kelas VIII SMP

Negeri 5 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.

4. Interview ( Wawancara )

Interview digunakan sebagai teknik pengambilan data, apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang

akan di teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil

(Sugiyono, 2011: 317)

G. Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen Penelitian digunakan untuk memperoleh, mengelola dan

menginteprasikan informasi dari para responden yang dilakukan dengan pola

pengukuran yang sama. Tujuan penggunaan alat istrumen akan tercapai

apabila instrumen memenuhi syarat  valid dan reliabel.

1. Uji Validitas Angket

Validitas suatu instrumen berkaitan pada kemampuan alat ukur untuk

mengukur variabel pada penelitian. Instrumen yang valid berarti akan

berpengaruh pada  alat ukur dalam pengambilan data dari setiap variabel.

Validitas adalah suatu derajat ketepatan atau kelayakan instrumen yang

digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur (Zainal Ariffin, 2012:

133). Langkah untuk mengakaji tingkat validitas tes dan angket

menggunakan rumus Korelasi Product Moment, sebagai berikut.
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r = ∑ ( )( ){ ∑ –(∑ )} { ∑ (∑ )}
Keterangan
rxy : koefisien korelasi antara variabel x dan y
n : jumlah sampel yang diteliti
ƩX : jumlah skor X
ƩY : jumlah skor Y

Kriteria pengujian, apabila r hitung > r tabel maka alat pengukuran atau

angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka alat

pengukuran atau angket tersebut tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n

(arikunto, 2010: 170).

Berdasarkan perhitungan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada

variabel X1, X2, X3, X4 dan Y kemudian dihitung dengan SPSS. Hasil

perhitungan kemudian dicocokan dengan tabel r product moment dengan α =

0,05 = 0,444 maka diketahui hasil perhitungan sebagai berikut.

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel maka alat

pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika rhitung <

rtabel maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid.

Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba instumen, dari 9 butir soal untuk

vaiabel X1 ternyata seluruh butir soal valid karena rhitung > rtabel. Sehinga

angket yang dgunakan untuk variabel X1 dalam penelitian ini berjumlah 9

soal.
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Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba instumen, dari 9 butir soal untuk

vaiabel X2 ternyata seluruh butir soal valid karena rhitung > rtabel. Sehinga

angket yang dgunakan untuk variabel X2 dalam penelitian ini berjumlah 9

soal.

Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba instumen, dari 9 butir soal untuk

vaiabel X3 ternyata seluruh butir soal valid karena rhitung > rtabel. Sehinga

angket yang dgunakan untuk variabel X3 dalam penelitian ini berjumlah 9

soal.

Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba instumen, dari 9 butir soal

untuk vaiabel X4 ternyata seluruh butir soal valid karena rhitung > rtabel.

Sehinga angket yang dgunakan untuk variabel X4 dalam penelitian ini

berjumlah 9 soal.

2. Uji Reliabilitas

Suatu tes dapat dikatakan reliabel (taraf kepercayaan) yang tinggi jika tes

tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Maka reliabilitas adalah

ketetapan suatu hasil tes tanpa adanya perubahan yang terjadi (Arikunto,

2009: 86). Untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya dengan menggunakan

rumus alpha cronbach. Alfa Cronbach merupakan suatu koefisien

reliabilitas yang mencerminkan seberapa baik item pada suatu rangkaian

berhubungan secara positif satu dengan lainnya (Koestoro dan Basrowi,
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2007: 243). Teknik perhitungan reliabilitas dengan koefisien alpha sebagai

berikut.r = 1 − ∑
Keterangan:r = reabilitas yang dicari ∑ = jumlah varians skor tiap – tiap

item = varians total (Arikunto, 2005: 108)

Selanjutnya untuk menginterprestasikan besarnya nilai r11 dengan indeks

korelasi:

0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

0,400 sampai dengan 0,599 : cukup

0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

0,000 sampai dengan 0,199 : sangat rendah

Kriteria pengujian, pabila rhitung > rtabel ,dengan taraf signifikansi 0,05,

maka angket sebagai instrumen penelitian memenuhi syarat reliabel.

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Pola Asuh
Orang Tua(X1)

Sumber: hasil Pengolahan data 2018

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.953 9
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk variabel Pola Asuh Orang Tua (X1)

diperoleh rhitung sebesar 0,953 sehingga kriterianya adalah sangat tinggi.

Berikut disajikan Tabel hasil uji reliabilitas angket pada 20 responden

dengan 9 butir soal.

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Cara Belajar
(X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.839 9

Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk variabel Cara Belajar (X2)

diperoleh rhitung sebesar 0,839 sehingga kriterianya adalah sangat tinggi.

Berikut disajikan Tabel hasil uji reliabilitas angket pada 20 responden

dengan 9 butir soal.

Tabel 12. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Disiplin
Belajar (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.896 9

Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk variabel Disiplin Belajar (X3)

diperoleh rhitung sebesar 0,896 sehingga kriterianya adalah sangat tinggi.

Berikut disajikan Tabel hasil uji reliabilitas angket pada 20 responden

dengan 9 butir soal.
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Tabel 13. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Minat Belajar
(X4)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.954 9

Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk variabel Disiplin Belajar (X4)

diperoleh rhitung sebesar 0,954 sehingga kriterianya adalah sangat tinggi.

Berikut disajikan Tabel hasil uji reliabilitas angket pada 20 responden

dengan 9 butir soal.

H. Uji Persyaratan Analisis Statistik Parametrik

1. Syarat Pengujian Statistik Parametrik

Uji statistik parametrik merupakan bagian statistik inferensia yang

mempertimbangakan nilai dari satu atau lebih parameter populasi.

Menurut Sudarmanto (2005: 104), persyaratan untuk menggunakan

statistik parametrik adalah skala penelitian harus berupa skala interval,

selain itu harus memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki

distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik.

Menurut Sudarmanto (2005: 104-123), persyaratan untuk menggunakan

statistik parametrik adalah skala penelitian harus berupa skala interval
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selain itu harus memenuhi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang

digunakan sebagai alat pengumpulan data berdistribsi normal atau tidak.

Pengujian normalitas pada penelitian ini digunakan uji kolmogrov

Smirnov.

Rumusan Hipotesis:

Ho: data berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha: data berasal dari populasi yang tidak berdistribus normal

Statistik uji yang digunakan:
D = max | fo(xi)- Sn(xi) | ; i = 1,2,3 ...

Dimana :
Fo (Xi) = Fungsi distribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi

teoritis dalam kondisi Ho
Sn (Xi) = Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n

Cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel Kolmogorof
Smirnov dengan taraf nyata α maka aturan pengambilan keputusan dalam
uji ini adalah :

Jika D ≤ D tabel maka Terima Ho
Jika D > D tabel maka Tolak Ho

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorof
Smirnov Z, jika KSZ ≤ Zα maka Terima Ho, demikian juga sebaliknya.
Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas
hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi (Asyimp.
Significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari α maka Tolak Ho
demikian juga sebaliknya. (Sugiono, 2011: 156-159)
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3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel yang

diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Uji

homogenitas disini menggunakan uji rumus bartlett.

X 2 = (In 10) B( n-1) log S 2 1 ( sudjana dalam dwi, 2009: 40)

Kriteria pengujian: Jika X 2 hitung &gt; X 2 tabel = ( 1-α) ( k-1) berarti

sampel homogen jika

X 2 hitung &lt; X 2 tabel sampel tidak homogen. (Sudjana dalam

Sulistriana,2012: 84).

I. Uji Persyaratan Regresi Linier Ganda

Menurut Sudarmanto (2005: 124), untuk menggunakan regresi linear ganda

sebagai alat analisa perlu dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu, apabila

persyaratan itu terpenuhi, maka regresi linear ganda dapat digunakan.

Beberapa syarat yang perlu diujikan sebelumnya adalah sebagai berikut.

1. Linearitas Regresi

Uji kelinearan regresi linier multiple dengan menggunakan Metode

Ramsey Test dengan rumus:

F =
( )/( )/( ) (Suliyanto, 2011)
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Untuk melakukan uji linieritas diperlukan adanya  rumusan hipotesis

sebagai berikut:

H 0 : Model regresi berbentuk linier

H 1 : Model regresi berbentuk  non linier

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:

Tolak H0 jika Fhitung < Ftabel dengan α 0,05 dan dk pembilang = m dan dk

penyebut = n – k maka model regresi adalah tidak linier, sebaliknya model

regresi adalah linear.

2. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas merupakan bentuk pengujian asumsi untuk

membuktikan ada tidaknya hubungan yang inear antara variabel bebas

satu dengan variabel bebas lainnya. Bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi ditemukan adanya orelasi antar variabel independen.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara

variabel independen. Jika terjadi hubungan yang linier (mutikolinieritas)

maka akan mengakibatkan (Sudarmanto, 2005: 137). penelitian ini

menggunakan metode TOL dan VIF. Uji ini dilakukan dengan melihat

nilai TOL (Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF) dari masing

masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya.  Jika nilai VIF tidaK

lebih dari 10  maka model tersebut dinyatakan  tidak terdapat gejala

multikolinier (Suliyanto, 2011: 90).
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Untuk melakukan uji multikolinearitas diperlukan adanya rumusan

hipotesis sebagai berikut:

H 0 : Tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H 1 : Terdapat hubungan antar variabel independen

Kriteria pengambilan keputusan:

Tolak H0 jika nilai VIF > dari 10   dan sebaliknya terima H0 jika nilai

VIF < dari 10.

3. Uji Autokorelasi

Metode untuk uji Autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah statistic d Durbin - Waston. Autokorelasi merupakan korelasi

antara anggota seri observasi yang disusun menurut urutan waktu (seperti

data time series) atau urutan tempat atau ruang (data cross section), atau

korelasi yang timbul pada dirinya sendiri (Sudarmanto, 2005: 142). Lanjut

dalam bukunya Sudarmanto tahap yang harus dilakukan untuk

memperoleh atau menghasilkan harga koefisien Durbin-Waston dengan

menggunakan SPSS yaitu sebagai berikut.

a. Carilah nilai- nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan diuji

dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:

d = 2 /

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian

lihat tabel statistik Durbin- Watson untuk mendapatkan nilai-nilai
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kritis d yaitu nilai Durbin- WatsonUpper, du dan nilai Durbin- Watson,

d1.

c. Dengan menggunakan terlebih dahulu hipotesis  Nol, bahwa tidak ada

autokorelasi positif dan Hipotesis alternatif.

Ho : p ≤ 0 (tidak ada otokorelasi positif)
Ha : p < 0 (ada otokorelasi positif)

Dalam keadaan tertentu,terutama untuk menguji persamaan beda
pertama, uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1dan 2 persis
sama di atas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa
tidak ada autokorelasi.

Rumus hipotesis yaitu :

H0: tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.

H1: terjadinya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria Pengujian

Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau

mendekati angka 2 dapat dinyatakan datapengamatan tersebut tidak

memiliki autokorelasi (Sudarmanto, 2005: 143).

4. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Sudarmanto (2005:147), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk

mengetahui apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk

semua pengamatan. Sudarmanto (2005: 148), menyatakan pendekatan

yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu
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koefisien korelasi dari Rank Spearman. Pengujian koefisien korelasi dari

rank spearman di definisikan sebagai berikut.

ρxy = 1 – ∑( )
untuk menguji ada atau tidaknya gejala hetersokedastisitas di gunakan

statistik t dengan rumus:

t =
√

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H 0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang

menjelaskan  dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak

mengandung gejala Heteroskedastisitas

H 1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residualnya, atau regresi mengandung gejala

Heteroskedastisitas

Kriteria pengujian:

Tolak H0 apabila  t hitung > t tabel dengan dk = n – 2 dan α = 0,05 dan

sebaliknya terima H0 apabila t hitung , t tabel dk = n – 2 dan α = 0,05

J. Teknik Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian. Uji

hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini diterima atau ditolak.
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1. Pengujian secara Parsial

Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua dalam penelitian ini

digunakan statistik dengan model regresi liner sederhana,yaitu.

Ŷ = a + bx

Keterangan :

a =
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XXn

XYXXY

b =
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Keterangan:

Ŷ = Nilai yang diprekdisikan

a  = Konstanta atau bila harga X = 0

b  = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen ( Sudjana, 2005 :315).

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus :

Sb

b
to 

Keterangan :

to = Nilai teoritis observasi

b   = Koefisien arah regresi

Sb = Standar deviasi

Kriteria pengujian adalah tolak H0 dengan alternatif Ha diterima jika thitung

dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n-2 ( Sugiyono, 2013:184).
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2. Pengujian Secara Simultan

Pengujian Hipotesis secara Simultan adalah suatu model untuk

menganalisis pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y),

untuk menguji hipotesis kelima variabel tersebut, digunakan model regresi

Y = ɑ + b1 x1 +b2 x2 + b3 x3 + b4 b4

Keterangan:

a = Konstanta

b1 - b 3 = Koefisien arah regresi

X1 - X3 = Variabel bebas

= Variabel terikat

= (∑ ) (∑ ) − (∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ ) − (∑ )
= (∑ ) (∑ ) − (∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ ) − (∑ )
= (∑ ) (∑ ) − (∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ ) − (∑ )
= (∑ ) (∑ ) − (∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ )(∑ ) − (∑ )

(Sugiyono, 2012: 204).

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F)

untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara X1 , X2 , dan

terhadap Y, dengan rumus :

= ( )/( )( − − 1)
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dicari dengan rumus := + +⋯+
= ( − )

Keterangan :

= Jumlah kuadrat regresi

= Jumlah kuadrat residual

k = Jumlah variable bebas

n = Jumlah sample

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhitung > Ftabel dan jika

Ftabel > Fhitung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut =

n – k – 1 dengan α = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fhitung < Ftabel.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dlakukan, maka

kesimpulan dalam penenlitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Ada pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap hasil belajar siswa kelas

VII SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018 atau jika

pola asuh orang tua baik maka hasil belajar pun pasti baik.

2. Ada pengaruh Cara belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018 atau jika cara belajar

baik maka hasil belajar pun pasti baik

3. Ada pengaruh Disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018 atau jika disiplin

belajar baik maka hasil belajar pun pasti baik.

4. Ada pengaruh Minat belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP

Negeri 5 Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018 atau jika minat belajar

baik maka hasil belajar pun pasti baik.
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5. Ada pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Cara belajar, Disiplin Belajar dan

Minat Belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 5

Bandar Lampung Tahun ajaran 2017/2018 atau jika pola asuh orang tua,

cara beajar, disiplin belajar dan minat belajar baik maka hasil belajar pun

pasti baik.

B. Saran

1. Orang tua dengan kesibukan mereka, hendaknya bisa memberikan pola

asuh yang tepat sesuai kodisi dan kebutuhan anak. Hal ini dikarenakan

ketika orang tua sudah memberikan pola asuh yang sesuai, maka akan

menciptakan sifat atau karakter yang nantinya akan digunakan siswa dan

berpengaruh terhadap hasil belajar di sekolah

2. Siswa sebaiknya dapat menerapkan cara belajar yang efektif dengan baik,

karena jika cara belajar siswa efektif dan teratur akan berdampak pada

hasil belajar yang semakin baik.

3. Siswa sebagai peserta didik hendaknya memiliki disiplin belajar yang

tinggi. Karena dengan disiplin belajar yang tinggi, maka siswa akan

mendapatkan hasil belajar yang baik dalam proses pembelajarannya di

sekolah. Sebaliknya, jika siswa tidak memiliki disiplin belajar yang

rendah, maka siswa akan mendapatkan hasil belajar yang kurang baik

4. Siswa sebaiknya meningkatkan minat belajar dalam dirinya untuk meraih

hasil belajar yang baik. Salah satunya yaitu rajin dalam belajar, termasuk

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Dengan demikian
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siswa akan dapat memahami materi IPS Terpadu dan memperoleh hasil

belajar yang baik.

5. Sebaiknya orang tua dapat memberikan pola asuh yang sesuai dengan

kondisi dan kebutuhan dirinya, menerapkan cara belajar yang efektif dan

teratur, meningkatan disiplin belajar serta siswa dapat meningkatkan

minat belajar dalam dirinya. Dengan demikian akan berdampak pada hasil

belajar yang membaik
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